BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterkaitan antara santet dan budaya menjadi erat setelah tragedi
pembantaian dukun santet di Banyuwangi pada tahun 1998. Peristiwa tersebut
merambah dari Banyuwangi ke Jember, Bondowoso, Situbondo, Pasuruan,
Malang, hingga Pulau Madura. Dampaknya menciptakan ketakutan, ketegangan,
kepanikan, dan gegar budaya di tengah masyarakat, sehingga memunculkan
berbagai isu menyeramkan dan konflik antarindividu.

Peristiwa pembantaian di Banyuwangi pada tahun 1998 melibatkan
serangan terhadap individu yang dituduh terlibat dalam praktik ilmu hitam atau
santet di wilayah Banyuwangi, Jawa Timur, antara bulan Februari dan
September 1998. Meskipun waktu telah berlalu, motivasi di balik peristiwa
tersebut masih belum terungkap dengan jelas. Kelompok-kelompok yang
menjadi sasaran peristiwa ini melibatkan komunitas using, komunitas santri, serta
para guru ngaji. Peristiwa ini pun menimbulkan banyak korban jiwa dimana
menurut pemerintah Kabupaten setempat setidaknya terdapat 115 orang yang
meninggal dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Temuan Fakta Nahdlatul
Ulama (TPF NU) terdapat 147 orang yang meninggal.

Dengan adanya peristiwa tersebut, Kini santet yang seharusnya menjadi
salah satu budaya yang dapat dijadikan sebagai warisan budaya tak benda/lisan

menjadi hal yang tabu di kalangan masyarakat. Mereka menganggap bahwa



santet adalah ilmu hitam yang dapat menyesatkan dan selalu memangsa korban
jiwa. Padahal menurut pengertiannya santet memiliki makna yang sangat sakral
dan mistis, banyak yang percaya santet ini digunakan untuk mengirimkan balas
dendam kepada orang yang tidak disukai, selain itu santet juga di gunakan untuk
penyembuhan, penjodohan, dan mendamaikan orang. Hal ini sejalan dengan
pengertian santet yang di sampaikan oleh Heru S.P Saputra. (Heru S.P. Saputra)
menurut pengertian dari masyarakat Using Banyuwangi santet merupakan ilmu
yang digunakan untuk merukunkan orang, menyembuhkan, atau menjodohkan.
Pengertian ini memiliki sifat positif, dapat diartikan sebagai ilmu pengasihan,
baik dalam arti umum maupun arti khusus.

Istilah santet berasal dari bahasa Jawa Timur yang kemudian lebih
terkenal dibandingkan dengan istilah serupa untuk aktivitas yang sama. Seperti
teluh, ganggoang, dan sogna di Jawa Barat dan Banten. Masyarakat Jawa Tengah
menyebutnya tenung, di Bali disebut dengan desti, teluh, atau tenang jana. Di
Sumatera Barat biring atau tinggam, Sumatera Utara begu ganjang, Papua
suangi serta di Minahasa disebut dengan pandot dan masih banyak istilah
lainnya. Santet merupakan praktik di mana seseorang berusaha menyakiti
individu lain dari kejauhan dengan memanfaatkan pengetahuan ilmu hitam (A.
Masruri : 2010). Pelaksanaan santet melibatkan berbagai media, seperti rambut,
foto, boneka, dupa, berbagai jenis bunga, dan lainnya. Dampak dari santet dapat
mengakibatkan cacat atau bahkan kematian bagi korban. Biasanya, praktik

santet dilakukan oleh orang yang merasa dendam terhadap individu lain.



Salah satu jenis kebudayaan yang pernah populer dan menggemparkan
indonesia dan korea selatan adalah budaya santet. Budaya santet ini telah
berkembang pesat di kedua negara tersebut, Banyak masyarakat yang
mempercayai adanya ilmu hitam ini, namun tidak sedikit juga masyarakat
kurang mempercayai akan adanya budaya santet.

Fenomena santet atau hal serupa sering ditemui di berbagai budaya dan
masyarakat, terutama di komunitas tradisional di Asia. Terdapat beragam kisah
mistis, peristiwa di luar pemahaman manusia, yang tersebar dalam berbagai
cerita yang beredar di selurun masyarakat Asia. Bahkan, kisah-kisah ini
seringkali berkembang menjadi legenda, mitos, cerita rakyat, warisan sejarah
nenek moyang, keyakinan, praktik-praktik pengkultusan, dan lainnya. Kisah-
kisah ini selalu memiliki unsur-unsur mistis, magis, metafisik, hal-hal yang tak
bisa dijelaskan secara rasional, dan keajaiban- keajaiban luar biasa. Manusia
kemudian berusaha untuk memahami penyebab orang-orang dalam kisah-kisah
tersebut memiliki kekuatan yang begitu luar biasa, di luar kemampuan manusia
biasa.

Praktik sejenis santet ini sudah berlangsung di Eropa Barat antara tahun
1450 hingga 1750. Pada masa tersebut, terjadi tindakan anarkisme di seluruh
Eropa, di mana orang yang dituduh sebagai dukun santet seringkali dibakar
hidup-hidup. Di Amerika Serikat, pada tahun 1992, di kawasan Salem,
Massachusetts, juga terdapat catatan sejarah gelap tentang pembunuhan
ratusan orang yang dicurigai sebagai dukun santet. Sementara itu, komunitas

yang terlibat dalam praktik ilmu santet di Jawa Timur secara erat terkait dengan



dinamika politik yang terjadi menjelang keruntuhan kerajaan Majapahit,
khususnya sebagai respons terhadap penyerangan yang dilakukan oleh pihak
Demak. Penyebaran ilmu santet ini lebih bersifat personal di tingkat masyarakat
awam, yang umumnya dilakukan oleh individu di luar struktur kerajaan. Salah
satu figur terkemuka dalam penyebaran ilmu santet adalah Mbah Bungkuk,
bersama dengan para murid yang pernah belajar darinya. Mbah Bungkuk dikenal
sebagai seorang tabib yang, berkat keahliannya, mendapatkan penghormatan
bahkan di kalangan istana.

Dari upaya-upaya ini, bermunculan berbagai benda pusaka, mantra,
jimat/azimat, ilmu sihir, dan hal-hal lain yang memungkinkan seseorang
memiliki 'kekuatan' atau kemampuan di atas rata-rata manusia. Benda- benda
pusaka, mantra, jimat/azimat, dan sejenisnya sering kali dikaitkan dengan
dimensi gaib, kehidupan jin, dan sumber kekuatan dari dunia lain. Jika kita
mencakup semua topik tersebut dalam pembahasan, itu akan menjadi terlalu
luas. Oleh karena itu, peneliti akan memfokuskan diri pada aspek-aspek tertentu
untuk menjelaskan fenomena ini.

Penyakit santet pada manusia adalah sebuah musibah yang terjadi pada
seseorang dan biasanya tidak dialami oleh orang lain. Beberapa contoh musibah
yang disebabkan oleh santet meliputi: Muntah darah, penyakit mata dan bisul,
dehidrasi, kulit hitam dan penyakit-penyakit aneh lainnya.

Selain beberapa penyakit di atas macam-macam musibah lain yang
ditimbulkan akibat santet biasanya mencakup: Perceraian, pecah ban, matinya

hewan ternak dan lain sebagainya. Santet merupakan ancaman yang ada di mana-



mana dan tak terhindarkan. Pada zaman dulu orang-orang berupaya melindungi
rumahnya dan orang-orang yang dikasihaninya. Dengan cara misalnya
meletakkan jimat di sekeliling rumah atau biasanya ketika tahu sudah menjadi
korban target santet mereka akan mendatangi dukun untuk disesmbuhkan. Karena
pada dasarnya dukun santet itu sendirilah satu-satunya yang dapat menarik
kembali santet tersebut.

Salah satu suku di indonesia yang masih mempercayai akan adanya
budaya santet adalah suku Jawa. Suku Jawa memiliki sejarah hidup dengan
penuh dengan perjuangan yang mengakibatkan sebagian masyarakat Jawa
memiliki pandangan terhadap alam kebatinan. Mereka masih mempercayai
adanya kekuatan yang berasal dari roh leluhurnya atau kekuatan gaib. Keyakinan
ini merupakan warisan dari nenek moyang mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
konsep mistisme masih bertahan dan berkembang hingga saat ini.

Cerita horor merupakan cerita yang penuh dengan eksploitasi unsur-
unsur mistis dari tempat tertentu, dengan tujuan membangkitkan ketegangan
bagi para pendengarnya. Cerita-cerita horor ini sering kali berkisah tentang
pembunuhan berantai, hantu (setan), vampire, zombie, kesurupan, teror makhluk
asing, kanibalisme, rumah angker, dan lain sebagainya. Ini menunjukkan bahwa
cerita horor telah ada sejak zaman dahulu. Terkadang dalam masyarakat, mitos
yang beredar diyakini memiliki kekuatan gaib yang dapat digunakan sebagai
tempat-tempat pemujaan terhadap dewa-dewa atau setan dengan tujuan
mendatangkan kekayaan melalui penyembahan terhadap patung-patung atau

arwah-arwah gaib. Selain itu, kekuatan-kekuatan gaib ini tidak jarang



dimanfaatkan untuk menjalankan misi membalas dendam dengan cara
mengirimkan santet atau guna-guna. Santet atau guna-guna ini dalam bahasa
Jawa dikenal sebagai tenung atau teluh, yang merujuk pada upaya seseorang
untuk mencelakai orang lain dari jarak jauh dengan menggunakan ilmu hitam.
Santet dilakukan dengan berbagai media, seperti boneka, jarum, rambut, foto,
dupa, berbagai jenis kembang, dan lainnya. Individu yang menjadi korban santet
dapat mengalami cacat atau bahkan kematian. Santet seringkali dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki dendam tertentu.

Sedangkan di Korea Selatan sendiri terdapat praktik perdukunan atau

shamanism di Korea Selatan disebut sebagai -~ 4% (mu). Praktik shamanism ini
termasuk dalam suatu folk religion atau kepercayaan lokal yang disebut Muisme
atau dalam bahasa Korea adalah 2= £/ &f (musok shinang) yang secara harfiah

berarti 'kepercayaan lokal Korea) atau 7 (mugyo) secara harfiah berarti

‘agama dukun"). Secara etimologi, ada beberapa hipotesis mengenai hanja 44,

yaitu salah satunya adalah karakter ini awalnya merujuk pada orang yang

menjadi perantara roh, baik wanita maupun pria. Menurut (Lee 2008:78) ada

juga karakter lain yaitu gyeok (&) yang berarti ‘dukun laki-laki'. Ada juga
gabungan karakter lain yang memiliki arti ‘dukun’ dengan jenis kelamin yang
berbeda, yaitu gabungan karakter 4% (nanwii, secara harfiah 'dukun pria') dan
ZAF (niliwil) atau bisa juga A8 (wiinii, atau dalam bahasa Jepang dibaca miko,

yang secara harfiah berarti ‘dukun wanita’). Terdapat salah satu ritual yang



dilakukan oleh para dukun Korea, yaitu ritual yang disebut = (Gut/Kut). Ritual

ini dilakukan dengan melibatkan persembahan dan pengorbanan kepada dewa,
roh, termasuk leluhur. Ritual ini dicirikan oleh gerakan ritmis, musik, ramalan,
serta doa-doa. Tujuan dilakukannya ritual ini adalah untuk kesejahteraan serta

untuk mempromosikan keikatan antara manusia dan roh. Ritual gut ini memiliki

beberapa jenis tapi yang paling populer adalah ‘= 5/ (Dodang-gut) dan

4 Z) 2 (Ssitgim-gut).

Dalam praktik Shamanisme, dukun telah dikenal dengan berbagai
julukan seperti ‘penyembuh," ‘dokter penyihir,' 'pengusir seran,' 'tukang sulap,'
‘perantara,’ '‘pembuat hujan,” ‘ahli nujum,” dan ‘peramal’ (Hyun, 2009:7).
Sementara itu Merete D. Jakobsen menjelaskan bahwa seorang dukun dalam
masyarakat tradisional dianggap sebagai penguasa roh yang berperan sebagai
perantara komunikasi antara individu atau masyarakat dengan roh (Jakobsen,
1999). Ritual-ritual ini umum dilakukan di provinsi- provinsi tengah di Korea
Selatan. Ritual ini biasanya diadakan setiap tahun atau setiap beberapa tahun
sekali, dan selalu diadakan sekitar Tahun Baru atau di musim semi atau musim
gugur. Ciri khas dari dodang-gut adalah perang mudang perempuan yang
menonjol pada ritual ini. Tujuan dari ritual dodang-gut adalah untuk
mengharapkan kesejahteraan dan kemakmuran desa atau dusun tertentu. Sejak
zaman kuno, orang Korea percaya bahwa ketika ada orang yang telah meninggal,
tubuhnya tidak dapat memasuki dunia orang mati dikarenakan roh dari orang

yang meninggal tersebut dianggap ‘'tidak murni'. Inilah tujuan dari ritual ssitgim-



gut, yaitu untuk 'membersihkan’ roh dari orang yang telah meninggal. Dukun-
dukun yang ada di Korea Selatan termasuk dalam salah satu kepercayaan lokal,
bahkan mungkin memang dianggap sebagai agama, mengingat praktik
kedukunan ini juga disebut sebagai mugyo atau ‘agama dukun'.

Setiap bangsa di seluruh dunia pasti memiliki kebudayaan, walaupun
dalam berbagai bentuk dan coraknya masing-masing dan tentunya berbeda
antara satu masyarakat bangsa dengan masyarakat bangsa lainnya. Oleh karena
itu, kebudayaan secara tegas mencerminkan kesamaan kodrat manusia dalam
berbagai suku, bangsa, dan ras. Sebagai contoh, Indonesia merupakan negara
besar yang memiliki keragaman kebudayaan yang mencakup suku, agama, ras,
dan bahasa. Suatu kebudayaan tertentu seringkali mengalami akulturasi dengan
berbagai bentuk kebudayaan lain yang masuk dan mempengaruhi kebudayaan
tersebut.

Masyarakat mengaktualisasikan kebudayaan mereka dalam berbagai
cara yang dipengaruhi oleh motif-motif seperti agama, sosial, hukum,
ekonomi, dan faktor-faktor lainnya. Dalam perspektif sosiologi budaya, struktur
masyarakat Indonesia dapat dianggap sebagai sistem sosial budaya yang
kompleks. Secara horizontal, hal ini ditandai oleh keberadaan berbagai
kelompok etnis berdasarkan perbedaan suku, adat, agama, dan ciri- ciri
kedaerahan lainnya. Sedangkan secara vertikal, terdapat perbedaan- perbedaan
yang tajam antar lapisan sosial. Akulturasi menurut Jhon W. Berry adalah
sebagai proses perubahan budaya dan psikologi yang terjadi sebagai akibat

kontak antara dua atau lebih kelompok budaya dan anggota masing-masing



kelompok etnik (Berry, 2005: 698)

Dalam konteks sosiologi budaya, keragaman suku yang hadir dalam suatu
wilayah merupakan suatu fenomena yang tak dapat dielakkan. Situasi ini tentu
saja menciptakan kesempatan untuk terjadi pertemuan dan interaksi antara
budaya-budaya yang beraneka ragam. Fenomena ini menjadi bagian penting dari
disiplin studi komunikasi antar budaya, yang mengkhususkan diri dalam
menganalisis aspek-aspek komunikasi yang terjadi dalam relasi antar budaya
yang beragam.

Sosiologi budaya (Widyanta A.B. 2002:6) adalah salah satu subsdisiplin
sosiologi yang berfokus pada analisis aspek kultural dan budaya masyarakat
sebagai objek penelitiannya. Budaya sendiri adalah konsep yang memiliki
definisi yang sangat luas, mencakup beragam unsur yang mencerminkan pola
hidup dan kehidupan manusia. Dalam konteks sosiologi budaya, budaya
dianggap sebagai elemen kunci yang turut membentuk interaksi dan relasi
sosial dalam masyarakat, ini mencakup semua aspek kehidupan sosial, baik
yang dapat diamati secara nyata maupun yang bersifat tak terlihat. Budaya dapat
diekspresikan dalam berbagai bentuk, mulai dari artefak dan teknologi hingga
sistem keyakinan, pola pikir, dan bahasa.

Sebuah karya sastra muncul dari refleksi seorang sastrawan yang
berkeinginan untuk mengungkapkan pemikiran tentang pandangan dunia ideal.
Karya sastra akan mencerminkan pandangan seorang penulis yang terinspirasi
oleh imajinasi dan realitas budaya penulis. Posisi karya sastra sebagai dokumen

juga diungkapkan oleh Junus (dalam Siswanto, 2008:192) yang menyatakan



bahwa karya sastra dilihat sebagai dokumen sosial budaya hal ini didasarkan
pandangan bahwa karya sastra mencatat kenyataan sosial budaya suatu
masyarakat pada suatu masa tertentu penciptaan karya sastra tidak dapat
dipisahkan dengan proses imajinasi pengarang dalam melakukan proses
kreatifnya

Hal ini sejalan dengan pendapat Pradopo (2002:61) yang menyatakan
bahwa karya sastra lahir di tengah-tengah masyarakat sebagai hasil imajinasi
pengarang serta refleksinya ternadap gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya.
Pradopo juga mengungkapkan bahwa sastra adalah bagian dari budaya itu sendiri
Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Endraswara (2003:78) yang
menyatakan bahwa sastra adalah ekspresi kehidupan manusia yang tak lepas dari
akar masyarakatnya.

Kebudayaan di Indonesia sangat beragam hal ini tentunya dipengaruhi
oleh banyaknya etnis suku, ras, agama yang ada. salah satu budaya yang paling
populer di indonesia adalah budaya santet. budaya santet berkembang pesat
diindonesia setlah terjadi peristiwa yang terjadi di banyuwangi pada tahun 1998
yang disebut “tragedi santet”. Di Indonesia, ilmu gaib selalu memiliki tempat
dalam kepercayaan masyarakatnya. Keberadaan ilmu gaib tetap menjadi bagian
dari berbagai kelompok masyarakat yang terus berkembang. Banyak suku di
Indonesia, di mana sebagian dari mereka masih meyakini fenomena gaib atau
kejadian horor, oleh karena itu, penggunaan kekuatan gaib untuk mencapai
tujuan tertentu tidaklah aneh. Kesadaran dan gaya hidup orang Jawa yang

dipengaruhi oleh tradisi-tradisi pra-Islam, seperti kepercayaan animisme dan
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dinamisme. Jadi, pada masa itu, sebelum agama-agama tertentu diperkenalkan,
suku Jawa tidak mendiskusikan keberadaan atau ketiadaan Tuhan.

Kehadiran perbedaan suku bangsa, adat, agama, dan ciri-ciri kedaerahan
lainnya adalah penyebab mengapa masyarakat Indonesia dikenal sebagai
masyarakat majemuk (plural society). Masyarakat dapat dikategorikan sebagai
majemuk ketika secara struktural memiliki sub-sub kebudayaan dan tradisi yang
beragam. Kebudayaan dihasilkan melalui perasaan komitmen yang dibangun
oleh seluruh sistem sosial, melalui hubungan timbal balik yang erat, kesejawatan,
kesetiaan, keramah-tamahan dalam kelompok kecil, kelompok etnik, organisasi,
bahkan di seluruh masyarakat. Konsep kebudayaan sebagai suatu sistem
menjelaskan bahwa "keseluruhan™ dalam arti dan makna simbol dapat dibedakan
sementara arti dan makna dari simbol-simbol tersebut tidak dapat dipisahkan.
Begitupun dengan negara lain.

Korea Selatan adalah salah satu contoh negara yang tidak memiliki
keberagaman budaya yang kompleks seperti indonesia, namun bisa dibilang
budaya korea memiliki daya pikat yang sangat tinggi. Perkembangan teknologi,
informasi, dan komunikasi (TIK) yang didukung oleh kehadiran internet telah
mengakibatkan keberagaman budaya tidak terbatas lagi pada satu wilayah atau
negara. Perluasan budaya saat ini tidak terikat oleh batasan-batasan jarak tertentu
karena dapat tersebar melalui berbagai media yang tersedia saat ini.

Budaya Korea (Korean Wave) saat ini menjadi salah satu budaya yang
paling diminati di seluruh dunia. Ardia (2014) mencatat bahwa berbagai aspek

budaya Korea, seperti pakaian, makanan, dan industri hiburan, dengan cepat
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mendapatkan tempat di hati masyarakat global, menjadikan Korea semakin
dikenal di seluruh dunia. Korean Wave, yang juga dikenal sebagai Hallyu, telah
menjadi fenomena budaya populer di Asia sejak tahun 1997, menunjukkan
superioritas budaya Korea di tingkat regional di Asia. Fenomena ini terus
berkembang dan meluas hingga hampir seluruh penjuru dunia, termasuk
Indonesia.

Salah satu indikator popularitas budaya Korea di Indonesia adalah
munculnya berbagai komunitas yang berminat dalam perkembangan budaya
Korea. Sejumlah komunitas seperti Exo Exol, Blackpink Blink, Sone SNSD, Bts
Army, EIf, NCTzen, dan lainnya telah berkembang pesat di berbagai wilayah di
Indonesia. Menurut Alifah (2022) dalam artikelnya, Indonesia tercatat sebagai
negara dengan jumlah penggemar K-Pop terbesar di dunia, terutama di platform
media sosial Twitter. Hal ini diikuti oleh beberapa negara lain seperti Filipina,
Korea Selatan, dan Thailand. Para anggota dalam komunitas-komunitas ini
cenderung memiliki hubungan yang erat karena mereka memiliki minat yang
sama dalam budaya Korea yang sedang populer, dan interaksi mereka penuh
antusiasme.

Tayangan drama telah membuka pintu bagi masuknya budaya Korea ke
Indonesia. Beberapa drama Korea, seperti Mother’s Sea dan Endless Love pada
awal tahun 2000-an, berhasil meraih respons positif dari masyarakat Indonesia,
mendukung penyebaran elemen-elemen budaya lain seperti musik, produk
kecantikan, makanan, dan pariwisata. Dampaknya terlihat pada citra yang

semakin positif tentang Korea di mata masyarakat, dan budaya Korea Selatan
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yang berkembang telah diadopsi dalam kehidupan sehari-hari kelompok
masyarakat di Indonesia.

Dari berbagai macam komplesitas pemasalahan yang ada di dalam
kebudayaan Indonesia dan Korea Selatan, peneliti menggunakan dua objek yang
berasal dari masing-masing negara untuk menemukan keterlibatan dan kesamaan
budaya perdukunan dan santet yang ada di (Jawa) Indonesia dan Korea Selatan.

Dalam analisisnya, penelitian ini menggunakan objek novel dari
Indonesia dan film dari Korea Selatan. Hal ini dilakukan peneliti untuk
menemukan aspek-aspek mistis dan santet yang ada di dalam novel sewu dino

dan berupaya membandingkannya dengan hal-hal mistis yang ada di Korea

Selatan dalam hal ini adalah dalam film &/&/ . A XfS/ (Bang beob : Jae-

chaui). Peneliti tidak melakukan penelitian antar film karena peneliti
menganggap bahwa penelitian film bukan ranah yang masuk ke dalam karya
sastra, sehingga peneliti hanya berusaha untuk membandingkan objek novel
dengan film, sehingga dengan demikian bisa dilakukan sebuah penelitian sastra.

Dari Indonesia peneliti menggunakan novel Sewu Dino Kkarya
Simpleman, peneliti menggunakan novel ini karena dianggap bahwa novel Sewu
Dino memiliki tema santet yang sangat kental sehingga bisa dijadikan sebagai
objek dalam penelitian. Selain itu, novel Sewu Dino juga sudah di angkat
menjadi film dan menurut berita dari detik.com dan med.com film sewu dino
masuk ke dalam 10 besar film terlaris di Indonesia. Hal ini yang membuat
peneliti menjadikan novel Sewu Dino sebagai objek penelitian, karena selain

kentalnya tema santet yang ada di dalam novel Sewu Dino peneliti mengganggap
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novel ini akan lebih mudah di analisis karena novel ini adalah salah satu novel
yang sudah diangkat menjadi film dan filmnya laris dilayar lebar.

Sedangkan objek yang digunakan dari Korea selatan untuk mengkaji

budaya perdukunan dan santet adalah film &/&/ - A4S/ (Bang beob : Jae-

chaui) film yang di sutradarai oleh Z/ &2 (Kim Yong-Wan). Film ini peneliti

ambil karena di dalam ceritanya terdapat unsur mistis tentang perdukunan
dan santet yang ada di Korea Selatan. Selain itu, peneliti juga menemukan
sesuatu yang sangat istimewa karena dalam film ini, selain memperlihatkan
bagaimana kemampuan dukun Korea Selatan, terapat pula dukun yang berasal

dari Indonesia yang didalam cerita menggunakan santetnya untuk membalaskan

dendamnya terhadap orang-orang Korea. Walapun film &/&/ - ZJX;S/ (Bang

beob : Jae-chaui) ini fiksi berbeda dengan objek novel Sewu Dino yang
terinspirasi dari kisah nyata, akan tetapi peneliti memiliki pandangan
bahwasannya santet (Jawa) Indonesia bukan hanya terkenal di Indonesia
melainkan diakui kehebatannya oleh negara lain Seperti halnya Korea Selatan.
Dari sinilah peneliti ingin menggali lebih dalam tentang bagaimana bentuk
representasi serta sosial budaya di dalam kedua objek yang terdapat di dalam
kedua negara yang berbeda yakni (Jawa) Indonesia dan Korea Selatan.

Dalam artikel jurnal yang berjudul Kecemasan Tokoh Utama Dalam
novel Sewu Dino Karya Simpleman Sebagai Alternatif Bahan Ajar Pembelajaran
novel di SMA. Representasi sebagai objek dari budaya santet dalam novel Sewu

Dino yang di tulis oleh Karya Elin Suryanah. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengungkapkan kecemasan yang terjadi pada tokoh utama dalam novel Sewu
Dino yang nantinya di gunakan sebagai bahan ajar novel untuk anak SMA.
Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan mendeskripsikan
mengenai Kecemasan tokoh utama dalam novel. Penelitian ini berusaha
mengulik tentang unsur interinsik yang ada pada objek novel Sewu Dino, dan
dalam penelitiannya telah ditemukan bahwa peserta didik tidak hanya
mendapatkan informasi terbaru tentang karya sastra yang mereka baca.
Melainkan, dalam novel ini juga membantu mereka dalam memahami konflik
yang terdapat di dalamnya. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengidentifikasi kecemasan sebagai konflik utama dalam novel tersebut, yang
sejalan dengan pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca.

Dalam artikel jurnal yang berjudul "Gandrung Banyuwangi: Kontestasi
dan Representasi Identitas Using" karya Novi Anoegrajekti membahas
bagaimana kesenian Gandrung, sebuah tarian tradisional Banyuwangi, menjadi
ajang kontestasi berbagai kekuatan sosial yang ingin menguasai representasi
identitas Using, kelompok etnis di daerah tersebut. Sejak tahun 2000 hingga
2005, tiga kekuatan utama : birokrasi, agama (Islam), dan pasar, bersaing untuk
mendefinisikan ulang makna dan peran Gandrung dalam konteks sosial dan
politik modern. Melalui perspektif hegemoni budaya, artikel ini menguraikan
bagaimana birokrasi menggunakan kebijakan budaya untuk melestarikan dan
memformalkan tradisi Using melalui regulasi dan pelatihan penari Gandrung.
Pada saat yang sama, kelompok-kelompok agama, terutama kaum santri,

menuntut agar Gandrung mengikuti nilai-nilai Islam dengan menyesuaikan
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1.2

kostum dan tariannya agar lebih "sesuai” secara moral. Di sisi lain, pasar
mendorong komersialisasi Gandrung sebagai hiburan yang terbuka dan
dinikmati oleh berbagai kelompok etnis di luar Banyuwangi. Pertarungan ini
menunjukkan bahwa identitas budaya Using tidaklah tetap, melainkan selalu
berubah dan dikonstruksi ulang oleh kekuatan eksternal yang memiliki
kepentingan ideologis dan ekonomi. Gandrung, sebagai representasi identitas
Using, menjadi medan perang politik budaya di mana makna tradisi, moralitas,
dan komersialisasi bertemu dan bernegosiasi. Artikel ini menekankan bahwa
identitas adalah konstruksi yang dinamis dan selalu berubah sesuai konteks sosial,
ekonomi, dan politik.
Fokus dan Sub-fokus

Berdasakan latar belakang yang telah dikemukakan, penlitian ini
difokuskan pada perbandingan budaya santet (Jawa) Indonesia dan Korea

Selatan : Penelitian perbandingan budaya suntet dalam novel Sewu Dino

(Indonesia) dan film &f &/ : AfAFS/ (Bang beob : Jae-chaui) (Korea Selatan)

. Fokus penelitian tersebut, peneliti uraikan menjadi 3 (tiga) subfokus penelitian
berikut :

1.2.1. Perbandingan media dan jenis santet (Jawa) Indonesia dan Korea
Selatan dalam novel Sewu Dino dan film &/ &/ - A/ XS/ (Bang beob
: Jae-chaui).

1.2.2.  Nilai kepercayaan masayarakat Indonesia dan Korea Selatan terhadap

santet dan perdukunan.

1.2.3.  Representasi santet (Jawa) Indonesia dan Korea Selatan yang terdapat
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pada novel Sewu Dino dan film &/ &/ : A/A/S/ (Bang beob : Jae-

chaui).
1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.3.1. Bagaimana media dan jenis santet yang terdapat pada novel Sewu

Dino dan film &/ &/ : A XS/ (Bang beob : Jae-chaui)?

1.3.2. Bagaimana nilai kepercayaan masyarakat Indonesia dan Korea
Selatan terhadap santet dan perdukunan?

1.3.3. Bagaimana representasi santet (Jawa) Indonesia dan Korea Selatan

yang terdapat pada novel Sewu Dino dan film £ &/ : ZfAfS/ (Bang

beob : Jae-chaui)?
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat secara
teoretis dan prakitis :

1.4.1. Manfaat teoretis : Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan
informasi yang berguna untuk mendukung proses pengembangan
ilmu sastra. Selain itu, dari data yang didapatkan, diharapkan dapat
menjadi acuan pembelajaran mengenai perbandingan budaya antar
negara dan budaya santet.

1.4.2. Manfaat praktis : Penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk
menyelesaikan permasalahan yang praktis dalam kehidupan seperti

meningkatkan minat masyarakat untuk lebih mencintai dan
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melestarikan budaya, terlebih lagi budaya leluhur yang sudah dijaga

secara turun-temurun.
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